Faktor Psikologi dan Organisasi yang Mempengaruhi Kepatuhan Bidan Desa terhadap Standar Operasional 7T pada Pelayanan Antenatal di Kabupaten Semarang Tahun 2011 by RAHAYU , Sri
a. Mengetahui hubungan persepsi tentang komunikasi bidan koordinator  dengan kepatuhan 
standar operasional 7T pada pelayanan antenatal di Kabupaten Semarang. 
b. Mengetahui hubungan fasilitas/sarana dengan kepatuhan standar operasional 7T pada 
pelayanan antenatal di Kabupaten Semarang. 
c. Mengetahui pengaruh bersama-sama faktor sikap, motivasi, persepsi terhadap supervisi, 
persepsi kepemimpinan, persepsi komunikasi, sarana/fasilitas terhadap kepatuhan standar 
operasional 7T pada pelayanan antenatal di Kabupaten Semarang setelah dikontrol dengan 
variabel pengganggu yaitu umur dan masa kerja.  
 
C. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Bidan Desa  di Kabupaten Semarang 
Dalam penelitian ini dapat memberikan masukan penting tentang faktor psikologi dan 
organisasi yang mempengaruhi kepatuhan bidan desa  tehadap standar operasional 7T 
pada pelayanan antenatal di  Kabupaten Semarang. 
2. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Semarang 
     Hasil penelitian  ini dapat memberi masukan dalam upaya untuk menyusun kebijakan 
dan mengembangkan strategi pelayanan kesehatan ibu dan anak yang berkaitan 
dengan standar operasional 7T pada pelayanan antenatal di Kabupaten Semarang. 
3. Bagi Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat (MIKM) UNDIP Semarang 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan masukan bagi penelitian 
selanjutnya terkait sumber daya manusia khususnya tenaga bidan desa. 
4. Bagi Peneliti 
Dapat diperoleh pengetahuan, pengalaman dan pemahaman tentang penelitian 
khususnya yang terkait dengan kepatuhan bidan desa terhadap standar operasional 7T 
pada pelayanan antenatal di Kabupaten Semarang. 
 
D. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.3 : Keaslian Penelitian 
Peneliti Judul 
penelitian 
Aplikasi 
statistik 
Variabel 
penelitian 
Hasil 
Penelitian 
1. Asih 
Kunwahyuningsih 
tahun 2007 
Faktor-faktor 
yang 
Berhubungan 
dengan 
Kepatuhan 
Bidan 
Puskesmas 
terhadap 
Standar 
Pelayanan 
Antenatal di 
Kabupaten 
Magelang  
Studi 
kuantitatif 
bivariat dan 
analisis 
SWOT. 
Pengetahuan 
Motivasi 
Supervisi 
Fasilitas 
Prosedur 
Tingkat 
Kepatuhan 
Variabel-
variabel yang 
berhubungan 
dengan 
kepatuhan 
adalah 
pengetahuan, 
motivasi, 
fasilitas dan 
prosedur  
2. Muhdar 
     tahun 2008 
Faktor-faktor 
yang 
Berpengaruh 
terhadap 
Penggunaan 
Buku KIA 
dalam 
Pelayanan 
Antenatal oleh 
Bidan Desa di 
Kabupaten 
Kolaka 
Provinsi 
Sulawesi 
Tenggara 
Studi 
kuantitatif 
dan 
kualitatif 
Pengetahuan
, motivasi, 
persepsi 
supervisi, 
penyediaan 
sarana 
Hasil analisis  
pengetahuan 
dan motivasi 
menunjukkan 
ada hubungan 
dengan 
penggunaan 
buku KIA, 
sedangkan 
variabel 
persepsi 
supervisi dan 
ketersediaan 
sarana tidak 
berhubungan 
dengan 
penggunaan 
buku KIA 
dalam 
antenatal. 
3. Diadjeng Setya 
tahun 2009 
Kepatuhan 
Bidan Praktek 
Swasta dalam 
Pelaporan 
Pencatatan 
Pelayanan KIA 
di Kabupaten 
Blitar Propinsi 
Jawa Timur 
Studi 
kuantitatif 
(multivariat) 
Pengetahuan
, motivasi, 
masa kerja, 
fasilitas, 
prosedur, 
supervisi 
Ada hubungan 
antara 
prosedur, 
motivasi, masa 
kerja dengan 
kepatuhan 
bidan praktek 
swasta  dalam 
pelaporan dan 
pencatatan 
pelayanan 
KIA, 
sedangkan 
motivasi dan 
prosedur 
memiliki 
pengaruh 
bersama-sama 
terhadap 
kepatuhan 
BPS. 
4. Sri Rahayu Faktor 
Psikologi dan 
Organisasi 
yang 
Mempengaruhi
Kepatuhan 
Bidan Desa 
terhadap 
Standar 
Operasional 
Pelayanan 
Antenatal Di 
Kabupaten 
Semarang 
Studi 
kuantitatif 
(multivariat) 
Umur, masa 
kerja, sikap 
motivasi 
supervisi, 
kepemim 
pinan, 
komunikasi, 
fasilitas 
Ada hubungan 
sikap, 
motivasi, 
persepsi 
kepemimpinan
,persepsi 
komunikasi, 
dan sarana 
dengan 
kepatuhan 
bidan desa 
pada standar 
operasional 7T 
pelayanan 
antenatal, 
sedangkan 
motivasi, 
sarana dan 
persepsi 
komunikasi 
ada pengaruh 
bersama-sama 
terhadap 
kepatuhan. 
 
             Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah lingkup sasaran 
pada penelitian ini adalah bidan desa di Kabupaten Semarang, sedangkan peneliti 
sebelumnya adalah bidan puskesmas dan bidan praktek swasta,  hal ini berbeda karena 
tugas pokok dan fungsinya berbeda. Perbedaan yang lain adalah pada variabel penelitian 
yang berbeda pada variabel umur, masa kerja, sikap,  kepemimpinan dan komunikasi. 
 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Oktober 2010 sampai dengan April 2011. 
2. Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Semarang dengan populasi seluruh bidan desa 
di Kabupaten Semarang. 
3. Keilmuan 
Penelitian ini termasuk dalam Ilmu Kesehatan Masyarakat bidang kajian Pelayanan 
Kesehatan Ibu dan Anak. 
 
 
 
